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Abstrak — Pendekatan simulasi diawali dengan pembangunan model sistem nyata. Model tersebut
harus dapat menunjukkan bagaimana berbagai komponen dalam sistem saling berinteraksi sehingga
benar-benar menggambarkan perilaku sistem. Setelah model dibuat maka model tersebut ditransfor-
masikan ke dalam program komputer sehingga memungkinkan untuk disimulasikan. Penulis merancang
sebuah aplikasi simulasi perhitungan premi asuransi kecelakaan diri untuk agen asuransi yang akan di-
gunakan dalam proses perhitungan premi pada PT. Asuransi Sinarmas secara online. Dimana simulasi ini
terdapat pada website khusus untuk agen asuransi yang hanya bisa digunakan oleh agen asuransi terse-
but. Perancangan dan desain simulasinya dimulai dari penjelasan sekilas dari awal penerbitan polis free
personal accident (PA) hingga terjadi renewal, dan didalam renewal terdapat simulasi perhitungan pre-
mi. Perancangan dimulai dari perancangan perhitungan premi berdasarkan dari data yang didapat. Lalu
desain aplikasi simulasi perhitungan premi asuransi kecelakaan diri. Alat bantu perancangan simulasi
menggunakan diagram alur atau flowchart.
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1 PENDAHULUAN
Perkembangan kegiatan bisnis dan persaingan
dalam era persaingan global yang berdasarkan
pada ilmu pengetahuan (knowledge based) dan
berfokus pada informasi (information focused),
mendorong industri asuransi untuk menerapkan
berbagai metode baru yang lebih efisien dalam
kegiatan operasional perusahaan. Penggunaan
metode baru dalam kegiatan operasional terse-
but dilakukan melalui penerapan sistem informasi
berbasis komputer (Faustino, 1999).
PT Asuransi Sinar Mas adalah perusahaan asur-
ansi yang menawarkan berbagai macam jasa asur-
ansi yang mempunyai jaringan yang luas di Indone-
sia. Pada akhir tahun 2008, PT Asuransi Sinar
Mas mempunyai 30 kantor cabang, 49 kantor per-
wakilan dan 1 kantor syariah di Indonesia. Asur-
ansi kecelakaan diri merupakan produk baru dari
PT. Asuransi Sinarmas, yaitu Free Personal Accident
asuransi kecelakaan diri secara gratis dimana ter-
tanggung tidak dikenakan biaya premi dalam jang-
ka waktu 3 bulan. Setelah 3 bulan berakhir ma-
ka sistem akan secara otomatis memberikan renew-
al kepada tertanggung melalui suatu agen asur-
ansi. Pada saat renewal tertanggung ditawarkan
untuk menggunakan asuransi personal accident di-
mana terdapat perhitungan premi.
Pada saat ini belum terdapat simulasi perhi-
tungan premi asuransi kecelakaan diri untuk di-
gunakan pada agen asuransi, proses perhitungan
premi masih bersifat manual dan untuk menge-
tahui hasil dari perhitungan premi masih membu-
tuhkan waktu yang agak lama sekitar 2-3 hari. Hal
ini juga dikarenakan perhitungan presentase pre-
mi harus disesuaikan dengan kebijakan dari perusa-
haan asuransi yang dapat berubah sewaktu-waktu.
Agen asuransi merupakan salah satu bagian
yang penting dalam suatu perusahaan asuransi.
Dengan adanya agen asuransi membantu dalam
menawarkan produk-produk asuransi. Agen asur-
ansi dapat mempengaruhi pendapatan premi suatu
perusahaan asuransi. Semakin banyak agen asur-
ansi dapat menjual produk asuransi maka pendap-
atan premi perusahaan dapat semakin meningkat.
Salah satu tugas agen asuransi adalah melakukan
pendataan dan perhitungan premi yang akan diba-
yar klien.
Selama ini dalam proses perhitungan premi
masih bersifat manual dan untuk mengetahui hasil
dari perhitungan premi masih membutuhkan wak-
tu yang agak lama sekitar 2-3 hari. Hal ini
juga dikarenakan perhitungan presentase premi
harus disesuaikan dengan kebijakan dari perusa-
haan asuransi yang dapat berubah sewaktu-waktu.
Berdasarkan permasalahn diatas maka diper-
lukan sebuah aplikasi yang dapat menghitung pre-
mi asurasi. Penelitian ini untuk merancang se-
buah simulasi perhitungan premi asuransi kece-
lakaan diri pada PT. Asuransi Sinarmas, untuk
memberikan gambaran tentang jumlah premi yang
akan dibayarkan tertanggung. Dan membantu
agen dalam menghitung premi asuransi kecelakaan
diri secara cepat dengan hasil perhitungan yang
lebih akurat. Dan dapat lebih mudah diakses den-
gan dijalankan secara online.
2 Pengenalan Asuransi
Banyak definisi yang telah diberikan kepada isti-
lah asuransi, dimana secara sepintas tidak ada ke-
samaan antara definisi yang satu dengan yang lain-
nya. Hal ini bisa dimaklumi, karena mereka dalam
mendefinisikannya disesuaikan dengan sudut pan-
dang yang mereka gunakan dalam memandang
asuransi, dimana sesuai dengan uraian diatas bah-
wa asuransi dapat dipandang dari beberapa sudut.
Definsi-definisi tersebut antara lain :
1. Definisi asuransi menurut Pasal 246 Kitab
Undang-undang Hukum Dagang (KUHD)
Republik Indonesia : "Asuransi atau pertang-
gungan adalah suatu perjanjian, dengan mana
seorang penanggung mengikatkan diri pada
tertanggung dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan penggantian kepadanya
karena suatu kerugian, kerusakan atau ke-
hilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peri-
stiwa yang tak tertentu" Berdasarkan definisi
tersebut, maka dalam asuransi terkandung 4
unsur, yaitu :
(a) Pihak tertanggung (insured) yang berjan-
ji untuk membayar uang premi kepada
pihak penanggung, sekaligus atau secara
berangsur-angsur.
(b) Pihak penanggung (insure) yang berjan-
ji akan membayar sejumlah uang (santu-
nan) kepada pihak tertanggung, sekaligus
atau secara berangsur-angsur apabila ter-
jadi sesuatu yang mengandung unsur tak
tertentu.
(c) Suatu peristiwa (accident) yang tak ter-
tentu (tidak diketahui sebelumnya).
(d) Kepentingan (interest) yang mungkin
akan mengalami kerugian karena peristi-
wa yang tak tertentu.
2. Definisi asuransi menurut Prof. Mehr dan
Cammack : "Asuransi merupakan suatu alat
untuk mengurangi resiko keuangan, dengan
cara pengumpulan unit-unit exposure dalam
jumlah yang memadai, untuk membuat agar
kerugian individu dapat diperkirakan. Ke-
mudian kerugian yang dapat diramalkan itu
dipikul merata oleh mereka yang tergabung".
3. Definisi asuransi menurut Prof. Mark R.
Green: "Asuransi adalah suatu lembaga
ekonomi yang bertujuan mengurangi risiko,
dengan jalan mengkombinasikan dalam suatu
pengelolaan sejumlah obyek yang cukup besar
jumlahnya, sehingga kerugian tersebut secara
menyeluruh dapat diramalkan dalam batas-
batas tertentu".
4. Definisi asuransi menurut C.Arthur William
Jr dan Richard M. Heins, yang mendefin-
isikan asuransi berdasarkan dua sudut pan-
dang, yaitu:
(a) "Asuransi adalah suatu pengaman ter-
hadap kerugian finansial yang dilakukan
oleh seorang penanggung".
(b) “.Asuransi adalah suatu persetujuan
dengan mana dua atau lebih orang
atau badan mengumpulkan dana untuk
menanggulangi kerugian finansial".
Berdasarkan definisi-definisi tersebut di atas ki-
ranya mengenai definisi asuransi yang dapat men-
cakup semua sudut pandang : "Asuransi adalah
suatu alat untuk mengurangi risiko yang melekat
pada perekonomian, dengan cara manggabungkan
sejumlah unit-unit yang terkena risiko yang sama
atau hampir sama, dalam jumlah yang cukup besar,
agar probabilitas kerugiannya dapat diramalkan
dan bila kerugian yang diramalkan terjadi akan
dibagi secara proposional oleh semua pihak dalam
gabungan itu".
Pengertian Asuransi bila di tinjau dari segi
hukum adalah: "Asuransi atau pertanggungan
adalah perjanjian antara 2 (dua) pihak atau lebih
dimana pihak tertanggung mengikat diri kepada
penanggung, dengan menerima premi-premi Asur-
ansi untuk memberi penggantian kepada tertang-
gung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang di harapkan atau tanggung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
di derita tertanggung karena suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberi pembayaran atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang di per-
tanggungkan. ".
Premium (Premi) adalah jumlah yang harus




Menutup pertanggungan untuk kerugian karena
kerusakan atau kemusnahan harta benda yang
dipertanggungkan karena sebab - sebab atau keja-
dian yang dipertanggungkan (sebab - sebab atau
bahaya - bahaya yang disebut dalam kontrak atau
polis asuransi). Dalam asuransi kerugian, penang-
gung menerima premi dari tertanggung dan apa-
bila terjadi kerusakan atau kemusnahan atas harta
benda yang dipertanggungkan maka ganti kerugian
akan dibayarkan kepada tertanggung.
2.1.2 Asuransi Jiwa
Menutup pertanggungan untuk membayarkan se-
jumlah santunan karena meninggal atau tetap
hidupnya seseorang dalam jangka waktu pertang-
gungan.
Dalam asuransi jiwa, penanggung menerima premi
dari tertanggung dan apabila tertanggung mening-
gal, maka santunan (uang pertanggungan) diba-
yarkan kepada ahli waris atau seseorang yang di-
tunjuk dalam polis sebagai penerima santunan.
2.1.3 Asuransi Kecelakaan Diri
Asuransi Kecelakaan Diri adalah asuransi yang
memberikan jaminan kepada seseorang bahwa ia
atau ahli warisnya akan memperoleh santunan se-
bagai kompensasi dari suatu kerugian karena suatu
kecelakaan yang dideritanya.
Dalam bidang asuransi, yang dimaksud dengan
kecelakaan adalah benturan atau sentuhan benda
keras atau benda cair (kimiawi) atau gas atau api,
yang datangnya dari luar, terhadap badan seseo-
rang yang mengakibatkan kematian atau cacat atau
luka.
Lingkup jaminan dalam asuransi kecelakaan diri
dibagi ke dalam:
1. Cover A (meninggal dunia)
Bila Tertanggung meninggal dunia karena ke-
celakaan, maka ahli waris yang ditunjuk akan
memperoleh uang santunan atau penggantian
dari asuransi sebesar uang pertanggungan.
2. Cover B (Cacat tetap)
Bila Tertanggung menderita cacat tetap kare-
na kecelakaan, maka ahli waris yang ditunjuk
akan memperoleh uang santunan atau peng-
gantian dari asuransi sebesar persentase ter-
tentu dari uang pertanggungan. Jika kece-
lakaan menyebabkan kelumpuhan total, uang
pertanggungan biasanya akan diberikan sebe-
sar (100%) dari uang pertanggungan.
3. Cover C (biaya perawatan rumah sakit)
Biaya-biaya pengobatan untuk setiap kali kece-
lakaan adalah umumnya sebesar 10 % (maksi-
mal) dari uang pertanggungan.
3 Simulasi
Simulasi merupakan suatu teknik meniru operasi-
operasi atau proses- proses yang terjadi dalam su-
atu sistem dengan bantuan perangkat komputer
dan dilandasi oleh beberapa asumsi tertentu se-
hingga sistem tersebut bisa dipelajari secara ilmi-
ah (Law and Kelton, 1991). Simulasi merupakan
alat yang tepat untuk digunakan terutama jika
diharuskan untuk melakukan eksperimen dalam
rangka mencari komentar terbaik dari komponen-
komponen sistem. Hal ini dikarenakan sangat ma-
hal dan memerlukan waktu yang lama jika eksper-
imen dicoba secara riil. Dengan melakukan stu-
di simulasi maka dalam waktu singkat dapat di-
tentukan keputusan yang tepat serta dengan biaya
yang tidak terlalu besar karena semuanya cukup
dilakukan dengan komputer. Pendekatan simu-
lasi diawali dengan pembangunan model sistem
nyata. Model tersebut harus dapat menunjukkan
bagaimana berbagai komponen dalam sistem sal-
ing berinteraksi sehingga benar-benar menggam-
barkan perilaku sistem. Setelah model dibuat
maka model tersebut ditransformasikan ke dalam
program komputer sehingga memungkinkan untuk
disimulasikan.
3.1 Pemodelan Sistem dan Simulasi
Melakukan pemodelan adalah suatu cara untuk
mempelajari sistem dan model itu sendiri dan juga
bermacam-macam perbedaan perilakunya. Berikut
ini adalah gambaran dari aneka cara mempelajari
sistem.
• Eksperimen dengan sistem aktual vs eksperi-
men dengan model sistem.
Jika suatu sistem secara fisik memungkinkan
dan tidak memakan biaya yang besar untuk
Gambar 1: Cara mempelajari sistem
dioperasikan sesuai dengan kondisi (scenario)
yang kita inginkan maka cara ini merupakan
cara yang terbaik karena hasil dari eksper-
imen ini benar-benar sesuai dengan sistem
yang dikaji. Namun sistem seperti itu jarang
sekali ada dan penghentian operasi sistem un-
tuk keperluan eksperimen akan memakan bi-
aya yang sangat besar. Selain itu untuk sis-
tem yang belum ada atau sistem yang masih
dalam rancangan maka eksperimen dengan
sistem aktual jelas tidak bisa dilakukan sehing-
ga satu-satunya cara adalah dengan menggu-
nakan model sebagi representasi dari sistem
aktual.
• Model fisik vs Model Matematis.
Model fisik mengambil dari sebagian sifat
fisik dari hal-hal yang diwakilinya, sehing-
ga menyerupai sistem yang sebenarnya na-
mun dalam skala yang berbeda. Walaupun
jarang dipakai, model ini cukup berguna
dalam rekayasa sistem. Dalam penelitian,
model matematis lebih sering dipakai jika
dibandingkan dengan model fisik. Pada mod-
el matematis, sistem direpresentasikan sebagai
hubungan logika dan hubungan kuantitatif un-
tuk kemudian dimanipulasi supaya dapat dili-
hat bagaimana sistem bereaksi.
• Solusi Analitis vs Simulasi.
Setelah model matematis berhasil dirumuskan,
model tersebut dipelajari kembali apakah
model yang telah dikembangkan dapat men-
jawab pertanyaan yang berkaitan dengan tu-
juan mempelajari sistem. Jika model yang
dibentuk cukup sederhana, maka relasi-relasi
matematisnya dapat digunakan untuk mencari
solusi analitis. Jika solusi analitis bisa diper-
oleh dengan cukup mudah dan efisien, ma-
ka sebaiknya diigunakan solusi analitis kare-
na metode ini mampu memberikan solusi
yang optimal terhadap masalah yang dihadapi.
Tetapi seringkali model terlalu kompleks se-
hingga sangat sulit untuk diselesaikan dengan
metoda-metoda analitis, maka model terse-
but dapat dipelajari dengan simulasi. Sim-
ulasi tidak menjamin memberikan hasil yang
optimal melainkan dijamin bahwa hasilnya
mendekati optimal.
3.2 Klasifikasi Model Simulasi
Pada dasarnya model simulasi dikelompokkan
dalam tiga dimensi yaitu:
1. a)Model Simulasi Statis dengan Model Simu-
lasi Dinamis.
Model simulasi statis digunakan untuk mem-
presentasikan sistem pada saat tertentu atau
sistem yang tidak terpengaruh oleh perubahan
waktu.
2. Model Simulasi Deterministik dengan Model
Simulasi Stokastik.
Jika model simulasi yang akan dibentuk tidak
mengandung variabel yang bersifat random,
maka model simulasi tersebut dikatakan se-
bagi simulasi deterministik. Pada umumnya
sistem yang dimodelkan dalam simulasi men-
gandung beberapa input yang bersifat ran-
dom, maka pada sistem seperti ini model sim-
ulasi yang dibangun disebut model simulasi
stokastik.
3. Model simulasi Kontinu dengan Model Simu-
lasi Diskret.
Untuk mengelompokkan suatu model simu-
lasi apakah diskret atau kontinyu, sangat di-
tentukan oleh sistem yang dikaji. Suatu
sistem dikatakan diskret jika variabel sistem
yang mencerminkan status sistem berubah pa-
da titik waktu tertentu, sedangkan sistem
dikatakan kontinyu jika perubahan variabel
sistem berlangsung secara berkelanjutan seir-
ing dengan perubahan waktu.
4 perancangan dan implemen-
tasi
Simulasi perhitungan premi asuransi kecelakaan
diri merupakan sebuah aplikasi yang digunakan
oleh agen asuransi dalam menghitung kisaran be-
saran premi yang harus dibayarkan oleh calon
tertanggung, sehingga calon tertanggung dapat
mengetahui gambaran besarnya premi yang harus
dibayarkan. Simulasi perhitungan premi asuran-
si kecelakaan diri dapat dilakukan dengan 2 cara.
Yaitu cara langsung dan tidak langsung.
Cara langsung berarti klien dapat memilih polis
secara langsung dengan cara datang langsung ke
kantor asuransi sinarmas atau dengan cara melalui
agen/marketing sinarmas. Pada proses pendataan
Gambar 2: Gambaran Simulasi secara umum
dan pemilihan polis asuransi kecelakaan diri agen
menggunakan simulasi perhitungan premi asuransi
kecelakaan diri untuk menghitung besarnya premi
yang harus dibayarkan klien sesuai dengan jumlah
uang pertanggungan yang diinginkan oleh klien.
Cara tidak langsung disini adalah merupakan
bagian dari sistem sistem penerbitan polis kece-
lakaan diri gratis pada PT. Asuransi Sinarmas. Dim-
ulai dari penerbitan polis asuransi kecelakaan diri.
Penerbitan polis asuransi kecelakaan diri gratis
merupakan sebuah pruduk promo, sehingga klien
yang berhak untuk memakai asuransi ini adalah
klien yang sudah memiliki polis asuransi kendaraan
(MBU) dan asuransi rumah (KPR). Asuransi kece-
lakaan diri gratis tidak memakai pembayaran pre-
mi sehingga hanya memiliki jangka waktu 3 bu-
lan. Jika dalam 3 bulan sejak awal polis ter-
bit, tertanggung mengalami kecelakaan maka ter-
tanggung mendapatkan uang pertanggungan se-
cara penuh sebesar lima puluh juta rupiah. Sete-
lah 3 bulan berakhir maka PT. Asuransi Sinarmas
menawarkan renewal atau perjanjian perpanjan-
gan kontrak asuransi menjadi asuransi kecelakaan
diri kepada klien dengan menggunakan jasa agen
asuransi. Dalam renewal agen asuransi menggu-
nakan simulasi perhitungan premi asuransi kece-
lakaan diri untuk menghitung besarnya premi yang
harus dibayarkan klien.
Pada proses perhitungan premi ditentukan oleh
3 faktor yaitu, besarnya jumlah uang pertanggun-
gan yang diinginkan, jenis pekerjaan tertanggung
dan jaminan yang diinginkan oleh tertanggung.
Simulasi perhitungan premi terdapat pada web-
site khusus untuk agen asuransi dimana terdapat 3
tampilan, yaitu tampilan login untuk agen asuran-
si, tampilan intranet yang didalamnya terdapat ap-
likasi bisnis-bisnis lain yang digunakan oleh agen
dan marketing asuransi, dan yang terakhir tampi-
lan simulasi perhitungan premi.
4.1 Pemodelan Simulasi
Dalam pemodelan simulasi perhitungan premi
menggunakan model matematis, di mana pada
model matematis, simulasi direpresentasikan seba-
gai hubungan logika dan hubungan kuantitatif un-
tuk kemudian dimanipulasi supaya dapat dilihat
bagaimana simulasi bereaksi. Simulasi tidak men-
jamin memberikan hasil yang optimal melainkan
dijamin bahwa hasilnya mendekati optimal, dikare-
nakan pada perhitungan premi banyak terdapat
variabel yang dapat mempengaruhi perhitungan
dan juga tergantung dari kebijakan perusahaan
dalam menentukan suku premi. Simulasi perhitun-
gan premi merupakan model simulasi deterministik
karena pada model simulasi ini ridak mengandung
variabel yang bersifat random atau acak.
Berdasarkan dari data yang didapat, diper-
oleh variabel-variabel dan persamaan-persamaan
matematis yang digunakan untuk menghitung pre-
mi pada asuransi kecelakaan diri, dimana terdap-
at 3 variabel yaitu variabel Jumlah Uang Pertang-
gungan (JUP), variabel persentase dari kelas-kelas
pekerjaan tertanggung dan variabel jaminan yang
diberikan oleh PT. Asuransi Sinarmas. Pada vari-
abel persentase dibedakan menjadi 4 kelas,hal itu
dapat dilihat pada tabel 1
Tabel 1: Deskripsi Pekerjaan
Kelas Deskripsi Pekerjaan Persentase
(per mil)
Kelas A Yaitu orang-orang yang pekerjaan
utamanya dikantor
3.5
Kelas B Yaitu orang-orang dari kelas A yang
sering dinas luar atau ibu rumah
tangga.
3.75
Kelas C Yaitu orang-orang pekejaannya
memerlukan alat-alat atau sarana
untuk mendukung kegiatannya
seperti sopir, petugas lapangan,
dokter gigi.
4
Kelas D Yaitu orang-orang yang
pekerjaannya berisiko tinggi seperti
pekerja tambang, penyelam.
4.25
Setiap kelas mempunyai persentase yang
berbeda-beda. Semakin tinggi resiko pekerjaan
yang dimiliki maka akan semakin besar pula
persentase yang diberikan.
Variabel jaminan terdapat 3 pilihan jaminan yang
dapat dicover oleh PT. Asuransi Sinarmas pada
asuransi kecelakaan diri, diantaranya adalah jam-
inan meninggal dunia, cacat tetap dan biaya pen-
gobatan akibat kecelakaan. Pilihan variabel jam-
inan dapat dilakukan dengan cara memilih salah
satu jaminan yang disediakan atau gabungan dari
ketiga jaminan yang ada.
Khusus jaminan biaya pengobatan, besar jumlah
uang pertanggungan maksimum adalah 10% dari
jaminan meninggal atau cacat tetap.
Premi umumnya dihitung selama satu tahun (12
bulan) dengan rumus: Jumlah Uang Pertanggun-
gan (JUP) x suku premi per tahun(per seribu). JUP
disini bukanlah harga diri seseorang namun praki-
raan besarnya upah yang mampu diperoleh ter-
tanggung selama kurang lebih 10 bulan kerja.
Rumus mencari nilai premi :
Premi = JUPxSukupremipertahun (1)
Dari data yang didapat, terdapat rumus-rumus
dalam perhitungan suku premi per tahun asur-
ansi kecelakaan diri pada PT. Asuransi Sinarmas.
Persentase kelas pekerjaan diubah menjadi variabel
var Kerja. Dan terdapat beberapa nilai konstanta.
Untuk mendapatkan nilai suku premi dari ru-
mus yang sudah ada maka nilai dari var kerja di-
masukkan ke dalam rumus sehingga dapat diper-
oleh nilai suku premi untuk selanjutnya dapat dihi-
tung dengan jumlah uang pertanggungan yang di-
inginkan.
Dari perhitungan-perhitungan yang sudah di-
lakukan dan didapat maka diperoleh suku premi
sesuai dengan kelas pekerjaan dan jaminan yang
ada. Terlihat pada tabel 2.
Tabel 2: Tabel Suku Premi
Kelas pekerjaan /
Jaminan
A B C D
Meninggal 3.5 3.75 4 4.25
Cacat tetap 3.38 3.63 3.88 4.13
Biaya pengobatan 3.25 3.5 3.75 4
Meninggal dan
Cacat Tetap
6.75 7.25 7.25 7.5
Meninggal dan
biaya pengobatan
6.63 6.88 7.13 7.38
Cacat tetap dan
biaya pengobatan




10 10.25 10.5 10.75
Perancangan yang dilakukan menggambarkan
prosedur dalam sistem yang dibentuk. Dimulai dari
proses login agen asuransi, setelah masuk kedalam
intranet pilih ke menu simulasi perhitungan premi
asuransi kecelakaan diri. Setalah masuk kedalam
tampilan simulasi terdapat proses perhitungan pre-
mi. Dari tampilan simulasi dapat kembali ke tampi-
lan intranet dengan bantuan tombol back. Seperti
terlihat pada gambar 3
Perancangan alur pada proses perhitungan premi
simulasi dimulai dari memilih jenis pekerjaan, jenis
jaminan yang diinginkan dan memasukkan nomi-
nal jumlah uang pertanggungan. Jika salah satu
dari field tersebut tidak dipilih atau tidak diisi maka
Gambar 3: Diagram alur proses simulasi perhitun-
gan premi
akan muncul tampilan peringatan. Setelah se-
mua field sudah terisi maka tombol hitung akan
memprosesnya dan akan terlihat hasil perhitungan
premi per tahun dan per hari pada kolom premi.
Seperti terlihat pada gambar 4
Figure 4: Diagram alur perhitungan
5 Tampilan Login dan Tampilan
Intranet
Aplikasi simulasi perhitungan premi asuransi kece-
lakaan diri terdiri dari 3 tampilan yaitu tampilan
login yang digunakan agen/marketing untuk da-
pat mengakses aplikasi-aplikasi bisnis yang terda-
pat pada tampilan intranet. Pada tampilan intranet
terdapat akses untuk menggunakan aplikasi sim-
ulasi perhitungan premi asuransi kecelakaan diri.
Pada tampilan login terdapat field untuk mema-
sukkan nama dan password. Seperti terlihat pada
gambar 5
Tampilan intranet adalah sebuah website khusus
untuk semua pengguna dan marketing dimana ter-
dapat aplikasi-aplikasi bisnis dan informasi internal
yang terdapat pada PT. Asuransi Sinarmas. Seperti
terlihat pada gambar 6
Pembuatan program simulasi perhitungan premi
diletakkan pada default.aspx. Pada bagian
atas tampilan simulasi perhitungan premi terda-
pat sebuah header berupa logo portal aplikasi
PT.Asuransi Sinarmas.
Figure 5: Tampilan Login
Figure 6: Tampilan Intranet
6 Penutup
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan dapat di-
ambil kesimpulan bahwa aplikasi simulasi perhi-
tungan premi asuransi kecelakaan diri pada PT.
Asuransi Sinarmas sudah dapat digunakan. Den-
gan adanya simulasi perhitungan premi, agen da-
pat menghitung premi secara cepat dengan akses
menjadi lebih mudah karena dijalankan secara on-
line dan hasil perhitungan sesuai dengan ketentuan
dari perusahaan.
Aplikasi simulasi perhitungan premi ini dapat
memenuhi kebutuhan agen dalam menghitung
premi sehingga agen tidak harus susah payah
menghitung premi secara manual seperti yang di-
lakukan sebelumnya.
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